
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1) Ecotourism menjadi ikon wisata Kota Pariaman karena letaknya di Pesisir 

Pantai. Tiga destinasi utama ecotourism yaitu Pulau Angso Duo, Penangkaran 

Penyu dan Hutan Mangrove. Bila dirujuk prinsip dasar dari ecotourism yaitu 

adanya upaya konservasi sumberdaya, adanya upaya edukasi lingkungan 

terhadap masayarakat terutama wisatawan dan adanya upaya pemberdayaan 

masyarakat sekitar. Maka dapat disimpulkan bahwa ecotourism di Kota 

Pariaman belum dikelola mengikuti prinsip tersebut dengan baik.Belum ada 

upaya yang terencana dan terstruktur untuk melakukan tiga hal pokok tersebut. 

Sebaliknya pengunjung (wisatawan) juga belum terlihat memiliki minat khusus 

untuk berkunjung dalam rangka meningkatkan pemahamannya tentang 

lingkungan hidup sambil berwisata. 

2) Adanya destinasi ecotourism sudah memperlihatkan dampak yang positif 

terhadap perekonomian masyarakat, seperti bekerja langsung sebagai petugas 

du area destinasi, malakukan usaha jada ataupun berjualan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan wisatawan. Namun dampak ekonomi ini hanya bersifat 

umum saja. Tidak didapatkan usaha yang bersifat minat khusus yang berkaitan 

dengan konservasi dan edukasi serta memberdayakan masyarakat yang terkait 

dengan konservasi lingkungan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1) Pengelolaan ecotourism kedepan harus fokus dan memprioritaskan 

pelaksanaan prinsip-prinsip ecotourism. Dengan prinsip tersebut perlu 

ditingkatkan infrastruktur pendukung untuk menampung minat khusus 

wisatawan yang berkunjung. 

2) Berkaitan dengan sifatnya yang khusus maka pengelolaan harus mampu 

membidik pasar yang relevan seperti kelompok masyarakat dengan tingkat 

pendidikan yang lebih baik, mahasiswa atau siswa sekolah. Untuk itu, pola 



 

 

promosi dan tata kelola serta kemitraan dengan berbagai lembaga yang relevan 

sangat diperlukan dimasa yang akan datang. 

 


